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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan generik sains siswa kelas
X pada materi dinamika partikel di SMA Negeri 10 Palembang. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sampel yang
digunakan adalah kelas X MIA 2 dan X MIA 7 yang berjumlah 74 siswa. Tes
dalam penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda dan diberikan alasan
sebanyak 15 soal keterampilan generik sains. Hasil penelitian menunjukan bahwa
skor rata-rata hasil tes keterampilan generik sains siswa adalah 56,54.
Keterampilan generik sains pada materi dinamika partikel kategori indikator
kerangka logika taat azas 71,44%, hukum sebab akibat 60,09%, inferensi logika
60,09%, indikator bahasa simbolis 61,22%, membangun konsep 36,62%, dan
indikator pemodelan matematis 38,78%. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan
generik sains yang paling tinggi adalah kerangka logika taat azas dan paling
rendah adalah membangun konsep. Diharapkan ketika melaksanakan sebaiknya
didampingi guru bidang studi untuk memantau siswa selama pembelajaran, ada
penelitian lebih lanjut mengenai keterampilan generik sains dan sebaiknya
penelitian lebih lanjut di lakukan secara beberapa kali untuk melatih keterampilan
generik sains siswa.

Kata kunci: Keterampilan Generik Sains, Dinamika Partikel
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya adalah kegiatan seseorang, sekelompok atau
lembaga dalam membantu tercapainya tujuan pendidikan (Wahyudin, 2007).
Sejalannya dengan tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU RI No. 20 Tahun
2003 Pasal 3 adalah untuk menumbuhkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (dalam Wahyudin, dkk., 2007). Cara untuk
menciptakan manusia berakhlak mulia adalah pendidikan formal sebagai tempat
untuk menuntut ilmu. Istilah pendidikan formal adalah sistem pendidikan yang
terlembagakan dan memiliki kelas (Kamil, 2009). Siswa dengan bersekolah dapat

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan dianggap mengasingkan,
belakangan banyak orang-orang dan pengamat yang berusaha kembali mengenang
lagi pendidikan tradisional. Pada era globalisasi, tradisionalisme dapat dikatakan
sebagai reaksi dari perkembangan sosial yang cepat dan tidak mampu dihadapi
sehingga muncul rasa bangkit dan mencari makna agar dapat bersaing dengan
pendidikan dan IPTEK dari negara lain ( Soyomukti, 2016).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus melaju dengan
cepat mau tidak mau membuat pembelajaran sains juga mengalami pergeseran
menyusul bertambahnya tuntutan dan tantangan yang hampir tidak terelakkan.
Menghadapi perkembangan dunia yang semakin maju tersebut masyarakat harus
tanggap IPA, karena dewasa ini banyak sekali lapangan pekerjaan yang
membutuhkan berbagai keterampilan tingkat tinggi, menuntut kemampuan untuk
selalu dapat belajar dalam setiap perubahan, bernalar, berfikir kreatif, membuat
keputusan, dan kemampuan untuk memecahkan masalah (Klausner, 1996). Maka
dari itu pemahaman IPA(fisika) di semua jenjang pendidikan harus selalu

diupayakan.



Sains dan teknologi di abad ke-21 telah membawa orang ke era persaingan
global yang sangat sulit. Oleh karena itu, dibutuhkan pembelajaran yang dapat
melatih siswa untuk siap menghadapi tantangan di masa depan. Rendahnya
kompetensi sains siswa di Indonesia menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah
belum maksimal. Keberhasilan peningkatan pemahaman sains siswa dapat diukur
dari kemampuan dasar siswa saat mereka dalam proses belajar. Kemampuan dasar

ini dikenal sebagai keterampilan generik sains (Khabibah., dkk, 2017)

Liliasari (2007) menyatakan bahwa pembelajaran sains di Indonesia
umumnya masih menggunakan pendekatan tradisional, yaitu siswa dituntut lebih
banyak untuk mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip sains secara
verbalistis. Rendahnya kualitas pembelajaran merupakan salah satu
permasalahan penting yang sering sekali ditemukan dalam pembelajaran fisika.
Pengaruhnya dapat terlihat dari rendahnya daya serap dan hasil belajar peserta
didik yang masih sangat memprihatinkan. Terdapat banyak faktor yang

mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika.

Pembelajaran sains secara tradisional ini masih berlangsung di banyak
sekolah di Indonesia. Mereka mengajar sains hanya mengacu pada buku ajar yang
dimilikinya tanpa ada penyesuaian dengan karakteristik peserta didiknya. Guru
memandang bahwa model pembelajaran tradisional merupakan suatu prosedur
yang efektif dalam membelajarkan materi sains. Padahal, model ini sesungguhnya
hanya efektif dalam hal penggunaan waktu mengajar, tetapi pola pikir siswa yang
inovatif dan kreatif dengan pola pikir tingkat tinggi serta kemampuan bekerja

sama dengan orang lain secara efektif tidak terkembangkan.

Seharusnya fisika yang merupakan bagian dari sains, di dukung dengan
kegiatan praktikum di dalam proses pembelajarannya. Adanya kegiatan praktikum
dapat meningkatkan pengusaan konsep, kemampuan memecahkan masalah,
keterampilan-keterampilan ilmiah, memahami bagaimana ilmuwan bekerja,
menumbuhkan minat, serta melatih keterampilan berpikir. Keterampilan berpikir
yang dapat di kembangkan antara lain keterampilan generik sains.

Keterampilan generik sains (KGS) merupakan bagian dari keterampilan
berpikir. Keterampilan Generik Sains merupakan kemampuan yang dapat
digunakan untuk mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan masalah dalam

sains (Sudarmin, 2012). Keterampilan generik tidak diperoleh secara tiba-tiba
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melainkan harus dilatih secara terus-menerus agar terjadi peningkatan.

Menurut Kusdiwelirawan, dkk (2015) tujuan pengembangan keterampilan
generik sains yaitu agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari hasil
belajar dalam proses belajar mengajar dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata
dan menjawab tantangan zaman yang semakin cepat perkembangannya terutama
dalam hal sains dan teknologi. Kemampuan generik juga penting bagi siswa
karena kemampuan ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam mengembangkan karir
sesuai dengan bidang masing-masing. Kemampuan generik tidak diperoleh secara
tiba-tiba melainkan keterampilan itu harus dilatih agar terus meningkat.
Kemampuan generik sains merupakan kemampuan yang dapat digunakan untuk
mempelajari  berbagai konsep dan menyelesaikan masalah dalam sains
(Brotosiswoyo, 2001).

Keterampilan generik sains dalam pembelajaran IPA dapat dikategorikan
menjadi 9 faktor, yaitu : (1) Pengamatan langsung, (2) Pengamatan tak langsung,
(3) Kesadaran tentang skala, (4) Bahasa simbolik, (5) Kerangka logika taat asas,

(6) Inferensi logika, (7) Hukum sebab akibat, (8) Pemodelan matematika, (9)
Membangun konsep (Prabowo, 2016). Semua indikator keterampilan generik
sains ini harus dilatih agar terjadi peningkatan. Semua keterampilan generik sains
ini tidak diperoleh secara tiba-tiba melainkan keterampilan itu harus dilatih agar

terus meningkat.

Keterampilan generik sains dapat di terapkan dalam pembelajaran fisika
karena fisika adalah merupakan cabang dari sains yang pada hakikatnya
mempelajari fenomena alam semesta yang mengacu pada observasi, pengukuran,
percobaan, memerlukan bukti, kebenaran dan kenyatan yang sistematis dan
metodis. Hal ini sesuai dengan indikator yang ada dalam keterampilan generik

sains.

Dinamika partikel adalah cabang mekanika yang mempelajari gerak suatu
partikel dengan meninjau penyebab geraknya (Tipler, 1998). Dinamika adalah
bagian dari mekanika yg memperlajari tentang gaya penggerak ikut diperhatikan,
Partikel adalah benda dengan ukuran yang sangat kecil. Partikel digunakan
sebagai pendekatan model dari benda yang diamati. Pendekatan benda sebagai
partikel dapat dilakukan bila benda melakukan translasi murni. Pergerak suatu
benda dapat berupa translasi atau perpindahan dan rotasi.
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Dari hasil penelitian Loi, dkk (2016) Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik Area Probability Sample, Analisis data menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori hasil
analisis didapatkan rata-rata persentase aspek keterampilan generik sains pada
siswa SMA Negeri Purworejo, pengamatan langsung 76,5%, pengamatan tak
langsung 36%, kesadaran tentang skala besaran 53,8%, bahasa simbolik 54,6%,
kerangka taat asas 64,5%, inferensi 34,0%, hukum sebab akibat 42,0%,
membangun konsep 35,5% pemodelan matematika 39,7%. Hasil secara
keseluruhan pada SMA Negeri se-Kabupaten Purworejo adalah sebesar 48,5%.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan generik
sains kedua letak geografis SMA Negeri Purworejo termasuk dalam Kriteria
cukup. Dari hasil penelitian Agustina, dkk (2016) Metode yang dipakai adalah
analisis deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu dengan non tes
berbentuk lembar observasi dan tes pilihan ganda. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang dilakukan melalui lembar observasi dan soal tes dapat
disimpulkan bahwa siswa memiliki keterampilan generik sains pada praktikum
besaran dan pengukuran untuk pengamatan langsung 71,75%, kemudian
dilanjutkan kesadaran skala besaran sebesar 59,6%, bahasa simbolik 66% dan
inferensi logika sebesar 65,3% untuk pemodelan matematik sebesar 65,6%.
Secara keseluruhan keterampilan generik sains pengamatan langsung adalah

keterampilan generik yang sering muncul dalam pembelajaran.

Berdasarkan masalah tersebut maka itu pentingnya memasukkan keterampilan
berpikir abad ke-21 ke dalam proses pembelajaran dan keterampilan generik sains
dapat menghasilkan keterampilan berpikir abad ke-21. Karena itu, diperlukan
analisis keterampilan generik sains pada siswa di SMA Negeri 10 palembang
untuk mengetahui seberapa baik para siswa memiliki keterampilan sains generik
sains. Dalam penelitian akan dibahas dinamika partikel dengan beberapa
submateri. Oleh karena itu untuk melatih kemampuan siswa untuk melatih
keterampilan generik sains perlu memahami materi dinamika partikel pada siswa
di SMA Negeri 10 Palembang dengan beberapa indikator sesuai dengan materi
dinamika partikel tersebut. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis
akan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Keterampilan Generik Sains
Siswa Kelas X Pada Materi Dinamika Partikel Di SMA Negeri 10

Palembang”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana keterampilan generik sains siswa kelas X pada materi
dinamika partikel di SMA Negeri 10 Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan generik sains siswa kelas
X pada materi dinamika partikel di SMA Negeri 10 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain :

1. Bagi siswa, analisis keterampilan generik sains dalam pembelajaran fisika
dapat tolok ukur untuk lebih meningkatkan keterampilan generik sains
dalam pembelajaran fisika.

2. Bagi guru, analisis keterampilan generik sains dalam pembelajaran fisika
dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya merencanakan dan
memilih model pembelajaran pada materi Fisika lainnya yang sesuai
dengan keterampilan dan tujuan yang diharapkan, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan generik sains siswa.

3. Bagi sekolah, diharapkan sebagai salah satu aspek untuk meningkatkan

prestasi siswa.
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